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The research was conducted with the aim to identify species of arbuscular mycorrhizal fungi (AMF) associated with nedum [Pericopsis 
mooniana (Thw.) Thw.]. Soil sampling was conducted in 6 locations of nedum habitat in South-east Sulawesi. The results showed that ne-
dum associated with 15 species of AMF that belonging to 5 families and 9 genera, Acaulosporaceae (Acaulospora scrobiculata and A. deli-
cata), Claroideoglomeraceae (Claroideoglomus etunicatum), Glomeraceae (Glomus aggregatum, G. boreale, G. canadense, G. halonatum,  
G. versiforme, Rhizophagus diaphanus, R. fasciculatus, Sclerocystis clavispora and Septoglomus  constrictum), Gigasporaceae (Racocetra 
gregaria and Scutellospora auriglobosa), Ambisporaceae (Ambispora appendicula). The four species of AMF were found on nedum, i.e 
Glomus boreale, G. canadense, G. halonatum and Racocetra gregaria which were a new record for mycological collection of Indonesia.  
 
Key words: Arbuscular Mycorrhiza Fungi (AMF), Acaulosporaceae, Glomeraceae, Gigasporaceae, Ambisporaceae, Pericopsis mooniana, 
Southeast Sulawesi.  
 
ABSTRAK  
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengidentifikasi jenis fungi mikoriza arbuskula (FMA) yang berasosiasi dengan kayu kuku 
(Pericopsis mooniana Thw.) Thw. Pengambilan contoh tanah dilakukan di 6 lokasi tempat tumbuh kayu kuku di Sulawesi Tenggara. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kayu kuku berasosiasi dengan 15 jenis FMA yang tergolong dalam 5 suku dan 9 marga yakni Acaulospo-
raceae (Acaulospora scrobiculata dan A. delicata), Claroideoglomeraceae (Claroideoglomus etunicatum), Glomeraceae (Glomus aggrega-
tum, G. boreale, G. canadense, G. halonatum,  G. versiforme, Rhizophagus diaphanus, R. fasciculatus, Sclerocystis clavispora dan Sep-
toglomus  constrictum), Gigasporaceae (Racocetra gregaria dan Scutellospora auriglobosa), Ambisporaceae (Ambispora appendicula). 
Adapun 4 jenis FMA yang ditemui pada kayu kuku yaitu Glomus canadense, G. halonatum, Racocetra gregaria, Ambispora appendicula 
merupakan catatan baru bagi khazanah mikologi Indonesia. 
 
Kata kunci: fungi mikoriza arbuskula, Acaulosporaceae, Glomeraceae, Gigasporaceae, Ambisporaceae, Pericopsis mooniana, Sulawesi 
Tenggara  
PENDAHULUAN 
Fungi  mikoriza arbuskula (FMA) merupakan 
simbion akar yang bersimbiosis dengan mayoritas 
tumbuhan tingkat tinggi dan umumnya ditemukan 
pada ekosistem terestrial (Smith  and Read, 2008). 
Simbiosis tersebut dapat bermanfaat bagi tanaman 
melalui beberapa cara diantaranya peningkatan sera-
pan hara khususnya P (Smith and Read, 2008), per-
baikan status air dan perlindungan tanaman terhadap 
cekaman lingkungan berupa kekeringan (Auge, 
2004), cemaran logam berat (Husna, 2010), salinitas 
(Al-Kariki, 2006), patogen (Akhtar and Siddiqui, 
2008), genangan (Fougnies et al., 2007) dan perbai-
kan struktur tanah (Nichols, 2008). Peran tersebut 
sangat dikaitkan dengan pembentukan struktur FMA 
baik di dalam akar maupun di luar akar tanaman 
(Smith and Read, 2008).  
Jenis-jenis FMA dapat dijumpai pada 
berbagai tipe ekosistem dan beragam tumbuhan. 
Simbiosis FMA dengan jenis-jenis tumbuhan di In-
donesia pada berbagai ekosistem telah dilaporkan 
seperti tanah masam di dataran rendah Jawa 
(Widiastuti dan Kramadibrata, 1992), di ekosistem 
hutan pegunungan rendah di hulu DAS Cisadane 
(Kramadibrata, 1993), lahan terdegradasi dan hutan 
alam di Taman Nasional Halimun (Suciatmih dan 
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Kramadibrata, 2002) serta ekosistem hutan pantai 
(Delvian, 2003 dan Puspitasari, 2005).  Jenis-jenis 
pohon bernilai ekonomi yang telah dilaporkan ber-
simbiosis dengan FMA di Indonesia, antara lain duri-
an (Chairani et al., 2002), rambutan (Muliawan et 
al., 2002), jati (Karepesina, 2007), dan bisbul 
(Ningsih et al., 2013).  
Selain jenis-jenis tersebut, salah satu jenis 
pohon yang termasuk dalam   kategori rawan punah 
(vulnerable A1cd ver 2.3)  dalam Red List dari Inter-
national Union for Conservation of Nature and Nat-
ural Resources atau IUCN (2014) yaitu kayu kuku 
atau Pericopsis mooniana (Thw.) Thw. di Sulawesi 
Tenggara telah dilaporkan bersimbiosis dengan FMA  
(Husna et al., 2006). Namun, studi identifikasi FMA 
masih terbatas pada rizosfer tegakan kayu kuku di 
cagar alam (CA) Lamedai, Kabupaten Kolaka. Hasil 
penelitian dari lokasi itu ditemukan 4  marga yakni 
Glomus, Scutellospora, Acaulospora dan Gigaspora 
(Husna, 2003).  Keberadaan kayu kuku di alam san-
gat penting karena sampai saat ini kayu kuku diek-
sploitasi dari alam sebagai pengganti kayu jati untuk 
perabot rumah, vinir, serta cocok digunakan untuk 
konstruksi berat misalnya geladak kapal, jembatan, 
bantalan rel kereta api, kusen dan badan kendaraan 
(Sutisna et al., 1998).  Selain itu kayu kuku mempu-
nyai nilai dekoratif yang indah sehingga biasanya 
digunakan sebagai substitusi kayu jati (Husna, 2010).   
Sampai saat ini  tempat tumbuh kayu kuku 
secara alami di Sulawesi Tenggara sudah rawan 
punah  karena adanya penebangan liar, alih fungsi 
lahan untuk perkebunan kelapa sawit, sehingga perlu 
dilaksanakan penelitian mengenai ekosistem tempat  
tumbuh kayu kuku, seperti keberadaan FMA di ri-
zosfer yang bersimbiosis akar tanaman ini  sebelum 
hutan alam tempat tumbuh kayu kuku di Sulawesi 
Tenggara punah.  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi jenis FMA yang bersimbiosis 
dengan kayu kuku baik pada lokasi tempat tumbuh 
alami maupun daerah pengembangannya di Sulawesi 
Tenggara. 
 
BAHAN DAN CARA KERJA 
Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini telah dilakukan 
pemerangkapan di rumah kaca Departemen 
Silvikultur, IPB, Bogor. Selanjutnya identifikasi 
FMA dilakukan di laboratorium Kriptogam,  Pusat 
Penelitian Biologi, LIPI, Cibinong dan laboratorium 
Anatomi Kayu, Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Keteknikan Kehutanan dan Pengolahan Hasil Hutan-
Kemenhut, Bogor.  
Pengambilan contoh tanah 
Jenis-jenis FMA diperiksa dengan cara 
mengambil contoh tanah dari rizosfer pohon atau 
tegakan kayu kuku dari permukaan tanah sampai  
kedalaman tanah 20 cm. Contoh tanah diambil secara 
acak dari tegakan kayu kuku, sebanyak 10 pohon 
pada setiap lokasi. Selanjutnya pada setiap pohon 
ditetapkan 4 titik dengan jarak antar setiap titik 1-2 
m, kemudian pada setiap titik diambil contoh tanah 
sekitar 250 g sehingga diperoleh 1 kg tanah dari se-
tiap pohon. Setiap contoh tanah dimasukkan ke da-
lam kantung plastik dan diberi kode nama serta lo-
kasi pengambilan tanah. Semua contoh tanah dik-
eringanginkan di laboratorium untuk tujuan isolasi 
dan identifikasi spora FMA.  
Pemerangkapan FMA  
Teknik pemerangkapan yang digunakan 
mengikuti metode Brundrett et al. (1996) dengan 
menggunakan kultur pot terbuka. Media tanam yang 
digunakan berupa campuran contoh tanah sebanyak  
50 g dan batuan zeolit sebanyak  150 g serta Puerar-
ia  javanica atau kacang ruji sebagai inang.  Larutan 
hara yang digunakan adalah ‘terabuster’ dengan kon-
sentrasi 1 ml/L air. Pemberian larutan hara dilakukan 
setiap 2 kali seminggu sebanyak 50 ml tiap kultur  
pot dan dipelihara selama 3 bulan. Setelah tanaman 
berumur 3 bulan, tanaman tidak disiram selama 3 
minggu dan inangnya dipotong.  
Isolasi dan Identifikasi FMA dari Tanah 
Teknik isolasi spora FMA menggunakan 
teknik tuang – saring basah dari Pacioni (1992) dan 
dilanjutkan dengan teknik sentrifugasi dari Brundrett 
et al. (1996). Spora yang sehat dipilih dan disimpan 
 265 
Husna et al  – Fungi Mikoriza Arbuskula pada Rizosfer Pericopsis mooniana (Thw.) Thw. di Sulawesi Tenggara 
di atas kaca objek yang telah diberi larutan PVLG 
dan Melzer kemudian ditutup dengan gelas penutup. 
Identifikasi spora FMA dilakukan dengan cara 
mengamati morfologi (bentuk, ukuran, warna, hifa 
pembawa, perhiasan spora, sel induk spora dan 
‘bulbous suspensor’). Tata nama spora FMA mengi-
kuti tata nama terbaru menurut  Schüßler and Walker 
(2010) dan Redecker (2013). Identifikasi spora FMA 
dilakukan di bawah mikroskop Axio Imager A1m/
Axiocam MRc5 di laboratorium Anatomi Kayu, 
Pusat Penelitian dan Pengembangan Keteknikan Ke-
hutanan dan Pengolahan Hasil Hutan, Badan 
Penelitian dan Pengembangan Kehutanan, Bogor dan 
mikroskop Nikon eclipse 80i di laboratorium Kripto-
gam, Pusat Penelitian Biologi, LIPI, Bogor. 
 
HASIL  
Berdasarkan hasil isolasi tanah pada enam 
tempat tumbuh kayu kuku di Sulawesi Tenggara 
diperoleh 15 jenis  FMA terdiri atas 11 jenis di-
peroleh langsung dari lapangan dan 4 jenis dari hasil 
pemerangkapan (Tabel 1 dan Gambar 1). Spora 
FMA yang berhasil diisolasi dan diidentifikasi tergo-
long ke dalam 5 suku yaitu suku Glomeraceae 
(marga Glomus, Rhizophagus, Sclerocystis, dan Sep-
toglomus); suku Claroideoglomeraceae 
(Claroideoglomus); suku Acaulosporaceae  
(Acaulospora); suku  Gigasporaceae (Scutellospora 
dan Racocetra) dan suku Ambisporaceae 
(Ambispora). Karakter utama spora disajikan pula 
dalam Tabel 1. 
Empat jenis FMA hasil pemerangkapan yaitu 
Glomus aggregatum, Rhizophagus  fasciculatus, dan 
Sclerocystis clavispora  ditemukan pada lokasi hutan 
kota kantor gubernur Sulawesi Tenggara,  Kendari, 
sedangkan jenis Ambispora appendicula hanya 
ditemukan di hutan alam Tanggetada, Kolaka (Tabel 
1). 
Suku Glomeraeae memiliki jumlah jenis 
tertinggi yaitu 9 jenis diikuti suku Gigasporaceae 
dan Acaulosporaceae masing-masing dua jenis, se-
dangkan suku  Claroideoglomeraceae dan Ambispo-
raceae masing-masing memiliki satu jenis.  
Marga FMA yang diperoleh dari 6 lokasi tern-
yata menunjukkan marga Glomus mendominasi seki-
tar 33.3% diikuti oleh Acaulospora dan Rhizophagus 
masing-masing 13.3% dan marga lainnya 
(Ambispora, Claroideoglomus, Racocetra, Scutello-
spora, Sclerocystis, dan Septoglomus) masing-











Cagar Alam Lamedai 
(Lamedai protected area) 
04o18’44.6’’LS -
121o33’22.8’’BT 
23 Xanthostemon petiolatus (Valeton) Peter 
G.Wilson 
Hutan alam 




48 Vitex pubescensVahl. 
Hutan tanaman 
desa Bali Jaya 
(Bali Jaya plantation forest) 
04o17’57.6’’LS - 
121o32’59.2”BT 
23 Theobroma cacao L. 
Blok zona III Nirwana PT. Vale 
Indonesia (Nirwana Block zona III, PT 
Vale Indonesia) 
04o12’30.2’’ LS - 
121o38’57.6” BT 
208 Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen 
Kampus Universitas Halu Oleo (UHO) 
(Halu Oleo University campus) 
04o00’17.1’’LS - 
122o31’06.1”BT 
21 Pericopsis mooniana (Thw.) Thw. 
Hutan kota  Kantor Gubernur 
(city forest at Governor’s office) 
04o01’19.5’’ LS -
122o32’17.5”BT 
38 Pericopsis mooniana (Thw.) Thw. 
Tabel 1. Karakteristik lokasi pengambilan sampel (Charateristic of sampling site)  
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Gambar 1. Jenis-jenis FMA yang berasosiasi dengan kayu kuku di Sulawesi Tenggara,  yaitu  hasil isolasi dari tanah 
lapangan dan pemerangkapan : A.  Glomus aggregatum; B. G. boreale; C. G.  canadense; D. G. halonatum;  
E. G. versiforme; F.  Rhizophagus diaphanous; G. R.  fasciculatus; H.  Sclerocystis clavispora; I. Septoglo-
mus  constrictum; J. Claroideoglomus  etunicatum; K. Scutellospora aurigloba; L. Racocetra  gregaria; N. 
Acaulospora delicata; A. scrobiculata; O. Ambispora appendicula. SIS=Sel Induk Spora, BS= ‘Bulbous 
suspensor’. ( Result of AMF species isolated from fresh soil samples and pot culture from nedum tree in 
South-east Sulawesi : A.  Glomus aggregatum; B. G. boreale; C. G.  canadense; D. G. halonatum;  E. G. 
versiforme; F.  Rhizophagus diaphanous; G. R.  fasciculatus; H. Sporocarp of  Sclerocystis clavispora; I. 
Septoglomus  constrictum; J. Claroideoglomus  etunicatum; K. Scutellospora aurigloba; L. Racocetra  
gregaria; N. Acaulospora delicata; A. scrobiculata; O. Ambispora appendicula. SIS=Sporiferous saccule, 
BS= Bulbous suspensor).  
A  B  C  
D  E  F  
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dinding ( Lokasi*** 
Glomerales               
Glomeraceae               




bulat (42-) 64(-97) 
x (42-) 57 (-
95) 
2,5-3,5 1 6 
Glomus boreale (Thaxt.) Trappe & Gerd.* Tunggal Coklat keme-
rahan 
lonjong 101-140 x 
88-92 
7-8 1 1,3,4,5,6 







4-8 1 1,2,3,6 
Glomus  halonatum  S.L. Rose & Trappe* Tunggal Cokelat muda Bulat 200-271 x 
200-271 
18-21 2 1,2,6 








4,5-6 1 1, 2,4, 5,6 
Rhizophagus diaphanus (C. Cano & Y. Dalpe) 
C. Walker & A. Schüßler* 
Tunggal Hialin Bulat 72-100 x 
71-100 
3-4.5 1 2, 3,4, 5,6 
Rhizophagus  cf. fasciculatus (Thaxt.)  








6-7 - 6 
Sclerocystis clavispora  Trappe** Sporokarp Cokelat lonjong 42-48x15-18 - 1 6 
Septoglomus  constrictum (Trappe) C. Walker 
& A. Schüßler* 
Tunggal Cokelat kehita-
man 
Bulat 149-155 x 
149-155 
7 1 1,2,3, 
4,5,6 
Claroideoglomeraceae               
Claroideoglomus etunicatum (W.N. Becker & 
Gerd.) C. Walker & A. Schüßler* 
Tunggal Kuning Bulat 117-136 x 
112-142 
5-8 1 1,2,3, 
4,5,6 
Tabel 1. Daftar jenis-jenis FMA yang bersimbiosis dengan kayu kuku di Sulawesi Tenggara (Species list of AMF associated with nedum tree in South-



































Diversiporales               
Gigasporaceae               
Scutellospora  auriglobosa (I.R. Hall.) C. Walk-
er & F.E.  Sanders* 




29 2 2,3,4,5,6 
Racocetra  gregaria (N.C. Schenck & T.H. Nic-
olson) Oehl, F.A. Souza & Sieverd.* 
Tunggal Cokelat ke-
hitaman 
Bulat 314-314 Dinding luar 
berperhiasan 
1 1,2,3,6 
Acaulosporaceae               






Acaulospora delicata C. Walker, C.M. Pfeiffer 
& Bloss 
Tunggal Kuning bulat 108-135 x 
105-126 
4,5-6 2 1 
Ambisporales               
Ambisporaceae               
Ambispora appendicula (Spain, Sieverd. & N.C. 
Schenck) C. Walker** 
Tunggal Bening Bulat 239-277 x 
234-281 
9 (30)-60 2 2 
Tabel 1. Lanjutan 
Keterangan : * Spora FMA yang diperoleh dari lapangan; ** Spora FMA yang diperoleh dari lapangan dan pemerangkapan 
                      *** 1) Cagar Alam Lamedai, Kolaka; 2) Hutan Alam Tanggetada, Kolaka; 3) PT. Vale Indonesia (Tbk.), Kolaka; 4) Desa Bali Jaya, Kolaka; 5)  Kampus 
Universitas Halu Oleo, Kendari; 6) Hutan Kota Kantor Gubernur Sulawesi Tenggara, Kendari.  
Notes: * FMA spores obtained from field. ** FMA spores obtained from field and capacity. *** 1) Lamedai Nature Reserve, Kolaka, 2) Tanggetada Natural Forest, 3) PT. 
Vale Indonesia (Tbk.), Kolaka 4) Bali Jaya Village, Kolaka 5) Hallu Oleo Univ. College, Kendari. 6) Urban Forest Governor S.E. Sulawesi, Kendari 
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Apabila dilihat dari distribusi berdasarkan 
jenis FMA yang diperoleh, jenis Claroideoglomus 
etunicatum dan Septoglomus constrictum mempu-
nyai penyebaran yang paling luas diikuti oleh jenis 
Rhizophagus diaphanus dan Scutellospora auri-
globa; selanjutnya diikuti oleh Glomus boreale;   
Glomus  versiforme; G. canadense dan Racocetra 
gregaria; G. halonatum; Acaulospora scrobiculata; 
G. aggregatum, Rhizophagus fasciculatus dan 
Sclerocystis clavispora; Acaulospora delicata; dan 
yang penyebarannya paling sempit yaitu  Ambispora 
appendicula.  
Jumlah jenis FMA yang diisolasi dan diidenti-
fikasi dari rizosfer kayu kuku  tertinggi  yaitu lokasi 
hutan kota kantor gubernur diikuti oleh hutan alam 
Tanggetada  dan CA Lamedai serta PT. Vale Indone-




Hasil pemerangkapan FMA yang berasal dari 
rizosfer kayu kuku dari 6 lokasi penelitian yang dil-
akukan dengan metode Brundett et al. (1996) 
menunjukkan jumlah jenis spora FMA yang lebih 
tinggi (15 jenis FMA) dibandingkan dengan hasil 
isolasi langsung dari lapangan (11 jenis FMA). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa  jumlah jenis spo-
ra FMA pada kayu kuku lebih tinggi dibanding 
dengan laporan Husna (2003) dan Husna et al. 
(2006).  Hasil penelitian FMA pada kayu kuku oleh 
Husna (2003) di CA Lamedai sebanyak 4 marga na-
mun belum berhasil teridentifikasi sampai jenis. Se-
lanjutnya Husna et al. (2006) juga melaporkan 4 
marga FMA dari 4 jenis tanaman lokal di Sulawesi 
Tenggara  yaitu jati muna (Tectona grandis L.f.), 
jeruk siompu (Citrus reticulata  Blanco cult. 
'siompu’), kayu kuku (Pericopsis mooniana (Thw.) 
Thw.) dan sagu (Metroxylon sagu Rottb.) yang be-
lum berhasil diidentifikasi sampai jenis.  
 Spora FMA jenis Septoglomus constrictum 
(syn. Glomus/Funneliformis constrictum) dan Cla-
roideoglomus etunicatum (syn. Glomus etunicatum), 
merupakan jenis FMA yang ditemukan di seluruh 
tempat tumbuh kayu kuku di Sulawesi Tenggara 
(Tabel 1). Ciri spora jenis ini  memiliki kesamaan 
dengan G. constrictum yang dipertelakan pertama 
kali oleh Trappe (1977) dan ditemukan di tanah 
beririgasi di California Tengah serta hutan tropis di 
Meksiko. Jenis ini pernah dilaporkan dari Indonesia 
antara lain berasosiasi dengan durian (Chairani et al. 
2002), kakao (Kramadibrata, 2009) dan Pandanus 
tectorius di Jawa (Kramadibrata, 2013).  Spora jenis 
Gambar 2.  Jumlah jenis FMA berdasarkan lokasi tempat tumbuh kayu kuku di Sulawesi  Tenggara (Number of 
AMF species based on nedum habitat in South-east Sulawesi)  
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C. etunicatum yang dijumpai dari kayu kuku mem-
iliki kesamaan dengan yang dilaporkan oleh Becker 
and Gerdemann (1977).  Jenis ini telah dilaporkan 
antara lain berasosiasi dengan  beberapa jenis bambu 
di Kebun Raya Bogor (Setya et al, 1995), pepohonan 
di hutan Taman Nasional (TN) Gunung Halimun 
(Suciatmih & Kramadibrata, 2002), durian (Chairani 
et al. 2002), rambutan (Muliawan et al., 2002), dan 
P. tectorius di Jawa (Kramadibrata, 2013).  
Jenis FMA Rhizophagus diaphanus (syn. Glo-
mus diaphanum) lihat Tabel 1 & Gambar 1F dan 
Scutellospora auriglobosa (syn. Gigaspora auri-
globa) lihat Tabel 1 & Gambar 1K mempunyai dae-
rah distribusi yang luas karena tersebar di lima lokasi 
dari enam lokasi penelitian. Kedua jenis ini tidak 
terdapat di CA Lamedai, Kolaka (Tabel 1, Gambar 
2).  Spora R. diaphanus yang diamati memiliki kesa-
maan ciri dengan spora yang dilaporkan oleh Morton 
dan Walker (1984). Walaupun ukuran spora yang 
dipertelakan Morton dan Walker (1984) mempunyai 
kisaran yang lebih luas yaitu (39)-74-(121) µm, na-
mun ciri lainnya sama seperti permukaan spora yang 
licin dan hifa pelekat yang tegak. Spora jenis ini te-
lah dilaporkan antara lain berasosiasi dengan kakao 
(Kramadibrata, 2009). Bentuk, warna, ukuran dan 
susunan dinding spora S. auriglobosa yang 
ditemukan pada penelitian ini mirip dengan yang 
dipertelakan oleh Walker dan Hall (1991),  dengan 
diameter bulbous suspensor 57-72 µm. Jenis ini telah 
dilaporkan berasosiasi dengan beberapa jenis vegeta-
si di hutan pantai Ujung Genteng, Sukabumi, Jawa 
Barat (Puspitasari, 2005).  
Spora Glomus boreale yang diisolasi dari 
tanah sekitar perakaran kayu kuku (Tabel 1 & Gam-
bar 1B) memiliki kesamaan ciri dengan yang diper-
telakan oleh Thaxter (1922) namun ukuran sporanya 
lebih kecil dibandingkan dengan spora yang di-
peroleh Thaxter  yaitu 125-145 × 100-110 µm. Jenis 
ini berasosiasi dengan kayu kuku di 5 lokasi 
penelitian (Tabel 1 & Gambar 2), karena tidak 
dijumpai di Hutan Alam Tanggetada, Kolaka. Jenis 
ini pernah dilaporkan berasosiasi dengan Areca vesti-
aria di Kebun Raya Bogor (Fahriny, 2013). 
Spora jenis FMA Glomus versiforme (Tabel 1 
& Gambar 1E) yang diperoleh, secara umum mirip 
dengan yang dipertelakan oleh Berch dan Fortin 
(1983), namun ukuran spora jenis yang diperoleh, 
lebih kecil dibandingkan dengan spora yang 
dilaporkan Berch and Fortin yaitu (130-)160(-195) × 
(110-)155(-195) µm. Spora jenis ini berasosiasi 
dengan kayu kuku di lima lokasi penelitian, karena 
tidak diperoleh di PT Vale Indonesia (Tbk.), Kolaka 
(Tabel 1 & Gambar 2). Jenis ini telah dilaporkan 
berasosiasi dengan rambutan di Bogor (Muliawan et 
al. 2002). 
Jenis FMA Glomus canadense dan Racocetra 
gregaria (syn. Gigaspora/Scutellospora gregaria) 
mempunyai daerah sebaran yang sama di empat lo-
kasi dari 6 lokasi penelitian kecuali di desa Bali Jaya, 
Kolaka dan  kampus UHO, Kendari (Tabel 1 & 
Gambar 2). Spora G. canadense dalam penelitian ini 
(Tabel 1 & Gambar 1C) memiliki kesamaan bentuk, 
warna, tebal dinding dan diameter hifa pelekat 
dengan yang pertama kali dipertelakan oleh Thaxter 
(1922). Namun, ukuran spora yang ditemukan pada 
penelitian ini lebih besar dari ukuran spora yang 
dilaporkan oleh Thaxter  (70-80-(100) × 54-58 (65) 
µm. Spora R. gregaria dalam penelitian ini (Tabel 1 
& Gambar 1L) mempunyai kesamaan dengan yang 
dipertelakan oleh Koske and Walker (1985). Ciri lain 
adalah permukaan spora mempunyai perhiasan beru-
pa tonjolan yang merata di seluruh permukaan spora. 
Kedua jenis spora ini belum pernah dilaporkan dari 
Indonesia. 
Spora FMA jenis Glomus halonatum yang 
berhasil diisolasi dalam penelitian ini tersebar di tiga 
lokasi penelitian yaitu CA Lamedai, hutan alam 
Tanggetada, keduanya di Kolaka serta di hutan kota 
kantor gubernur Sulawesi Tenggara di Kendari 
(Tabel 1). Spora yang diperoleh dari ketiga lokasi 
mempunyai kesamaan warna, bentuk dan ukuran 
serta tebal dinding spora (Gambar 1D) seperti yang 
pertama kali dipertelakan oleh Rose dan Trappe 
(1980). Ciri lain adalah bentuk hifa pelekat termasuk 
dalam kategori lurus. Jenis ini belum pernah 
dilaporkan dari Indonesia. Distribusi jenis ini meli-
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puti wilayah lahan kering, tanah vulkanik dan tanah 
berpasir pantai di Inggris dan padang rumput di Ver-
acruz, Meksiko (Rose and Trappe 1980).  
Spora FMA Acaulospora scrobiculata 
mempunyai daerah sebaran di dua lokasi yaitu desa 
Bali Jaya, Kolaka dan kampus UHO, Kendari (Tabel 
1).  Spora jenis ini yang diamati memiliki kesamaan 
ciri bentuk, warna dan perhiasan seperti yang diper-
telakan oleh Trappe (1977) serta ukuran sporanya 
termasuk dalam kisaran ukuran spora yang pertama 
kali dipertelakan (100-240 × 100-220 µm). Ciri khas 
lain yaitu adanya sel induk spora (Gambar 1N) yang 
membentuk spora ini.  Di Indonesia jenis ini mem-
iliki penyebaran yang luas baik di lahan pertanian 
maupun vegetasi hutan alam tropika. Jenis ini antara 
lain ditemukan di rizosfer alang-alang (Widiastuti 
dan Kramadibrata, 1992), kelapa sawit (Widiastuti 
dan Kramadibrata, 1993), rambutan (Muliawan et 
al., 2002), jagung manis (Haerida dan Kramadibrata, 
2002), bambu (Kramadibrata et al. 2007), kakao 
(Kramadibrata 2009) dan bisbul (Ningsih et al., 
2013). Jenis ini telah dilaporkan pada vegetasi hutan 
tropis, yaitu di hulu DAS Cisadane (Kramadibrata, 
1993), palem iwul (Orania sylvicola) di CA Dungus 
Iwul Bogor (Aradea, 2004), jenis-jenis bambu yaitu 
Bambusa blumeana dan Schizostachyum brachy-
cladum di TN Manupeu Tanah Daru serta Nastus 
reholttumianus di TN Laiwangi Wanggameti, Pulau 
Sumba (Kramadibrata, 2011) dan berbagai pepoho-
nan di TN Ujung Kulon (Kramadibrata, 2012).  
Spora FMA Glomus aggregatum, Rhizopha-
gus  fasciculatus (syn. Glomus fasciculatum) dan 
Sclerocystis clavispora (syn. Glomus clavisporum) 
dalam penelitian ini hanya diperoleh dari hutan kota 
kantor Gubernur Sulawesi Tenggara (Tabel 1). Jenis 
FMA Glomus aggregatum yang diperoleh pada 
penelitian ini (Gambar 1A) memiliki kesamaan ciri 
dalam hal bentuk, warna dan ukuran serta lapisan 
dinding dan tebal dinding seperti yang dipertelakan 
oleh Schenck & Smith  (1982). Pada penelitian ini 
diperoleh agregat spora atau sporokarp terdiri atas 3-
13 spora yang tidak  berwarna atau hialin sampai 
kuning muda. Jenis ini hanya ditemukan di hutan 
kota  kantor gubernur Sulawesi Tenggara, Kendari. 
Jenis ini telah dilaporkan antara lain berasosiasi 
dengan vegetasi di hulu DAS Cisadane 
(Kramadibrata, 1993), jagung (Haerida dan Kramadi-
brata, 2002), pepohonan di hutan TN Gunung 
Halimun (Suciatmih & Kramadibrata, 2002) dan 
kakao (Kramadibrata, 2009). Spora Rhizophagus 
fasciculatus (Gambar 1G) yang diperoleh memiliki 
kesamaan ciri dengan yang dipertelakan oleh Gerde-
man & Trappe (1974). Jenis ini telah dilaporkan be-
rasosiasi antara lain dengan rambutan (Muliawan et 
al. 2002) dan kakao (Kramadibrata, 2009). Jenis 
Sclerocystis clavispora (Tabel 1, Gambar 1H) yang 
diperoleh dalam penelitian ini tidak berupa sporo-
karp utuh, namun mempunyai kesamaan karakter 
sporokarp maupun spora yang berbentuk seperti gada 
dengan pertelaan  dari Trappe (1977). Spora mempu-
nyai tebal dinding spora dibagian pangkal 5-8 µm; 
dibagian sisi 1.5-5 µm, dan dibagian ujung menebal 
sampai 20 µm. Spora jenis ini telah dilaporkan be-
rasosiasi dengan tanaman papaya dan singkong 
(Septyarini, 1999) serta pada rizosfer salak dan duri-
an di gunung Mesehe, Bali (Kramadibrata et al, 
2014).  
Hasil penelitian ini menunjukkan jenis FMA  
Acaulospora delicata  yang diisolasi dan hanya 
ditemukan dari satu lokasi yaitu cagar alam Lamedai, 
Kolaka (Tabel 1, Gambar 1 M) memiliki kemiripan 
dengan pertelaan Walker et al. (1986) yang diperoleh 
dari  rizosfer Sorghum sudanense dan S. vulgare. 
Karakter penting jenis ini yang dibentuk dari sel in-
duk spora akan mengalami pengerutan dan lisis, saat 
spora dewasa, seringkali tidak dijumpai. Spora jenis 
ini telah dilaporkan berasosiasi dengan kakao 
(Widiastuti dan Kramadibrata, 1992).  
Jenis spora Ambispora appendicula (syn. 
Acaulospora appendicula) berhasil diisolasi dari 
lokasi hutan alam Tanggetada, Kolaka (Tabel 1, 
Gambar 1O) mempunyai kesamaan karakter dengan 
yang dipertelakan Schenck et al. (1984).  Spora jenis 
ini termasuk dalam kisaran ukuran spora A. appen-
dicula yang dilaporkan Schenck et al. (1984). Jenis 
spora ini juga dibentuk dari sel induk spora yang 
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akan mengerut dan lisis setelah spora dewasa. Spora 
jenis ini baru pertama kali dilaporkan dari Indonesia. 
 
KESIMPULAN 
Sebanyak 15 jenis JMA dijumpai berasosiasi 
dengan kayu kuku di Sulawesi Tenggara. Suku 
Glomeraceae memiliki jenis spora yang terbanyak.  
Dua jenis yaitu Septoglomus constrictum dan Cla-
roideoglomus etunicatum merupakan FMA yang 
memiliki sebaran yang luas pada rizosfer kayu kuku. 
Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya empat 
jenis FMA yang merupakan jenis yang pertama kali 
dilaporkan dari Indonesia yaitu: Glomus canadense,  
Glomus halonatum, Racocetra gregaria dan Am-
bispora appendicula 
Perlu dilakukan penelitian keanekaragaman 
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